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Abstract 
 
Background: Language development in children aged 4-5 years is often found to experience 
obstacles, in the form of articulation disorders, words or vocabulary, sound production. One of the 
reasons why children are late to speak is minimal interaction with parents. Lack of parental 
stimulation of children can also inhibit speech development in children, meaning here that parents 
are too busy working and do not have time to communicate with their children. Objective : of this 
study was to determine the relationship between parenting patterns and the risk of delayed language 
development in preschool children. Method: This study used a quantitative method with a cross-
sectional design. The research sample consisted of 101 preschool children. Data were collected 
using a questionnaire that included parenting patterns and the risk of delayed language development. 
Data analysis was carried out using the chi-square test. Results: age of children 5 years (59.4%), 
gender of male child (53.5%), age of parents middle adulthood (50.5%), gender of parents female 
(81.2%), education (89.1%), work (51.5%), >UMP (57.4%), democratic parenting (52.5) no risk of 
delay (73.3%) The results of the analysis showed a significant level of 0.000, stating that there is a 
relationship between parenting patterns and the risk of delayed language development in preschool 
children at TKIT Permata Ilham Bekasi in 2025. Conclusion: Nurses and health workers can play a 
role in providing education to parents on how to stimulate children's language from an early age, 
including through reading books together, talking to children actively, and avoiding excessive use of 
gadgets. 
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Abstrak 

 
Latar Belakang : Perkembangan bahasa pada anak usia 4-5 tahun banyak ditemukan mengalami 
hambatan, berupa gangguan artikulasi, kata atau kosa kata, produksi suara. Sebab anak terlambat 
bicara salah satunya yakni minim interaksi dengan orang tua. Kurangnya rangsangan orangtua 
terhadap anak juga dapat menghambat bicara anak, maksudnya disini yaitu orangtua yang terlalu 
sibuk bekerja tidak mempunyai waktu untuk berkomunikasi terhadap anaknya. Tujuan : dari 
penelitian ini untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan resiko keterlambatan 
perkembangan bahasa pada anak usia pra sekolah. Metode : Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan desain cros sectional. Sampel penelitian terdiri dari 101 anak usia pra sekolah. 
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang mencakup pola asuh orang tua dan resiko 
keterlambatan perkembangan bahasa. Analisis data dilakukan menggunakan uji chi - square. Hasil : 
usia anak 5 tahun (59.4%), jenis kelamin anak laki-laki (53.5%), usia orang tua dewasa tengah 
(50.5%), jenis kelamin orang tua perempuan (81.2%), pendidikan (89.1%), bekerja (51.5%), >UMP 
(57.4%), pola asuh demokratis (52.5) tidak berisiko keterlambatan (73.3%) Hasil analisis 
menunjukan tingkat signifikan sebesar 0,000, menyatakan adanya hubungan antara pola asuh orang 
tua dengan risiko keterlambatan perkembangan bahasa pada anak usia pra sekolah di TKIT Permata 
Ilham Bekasi tahun 2025. Kesimpulan: Perawat dan tenaga kesehatan dapat berperan dalam 
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memberikan edukasi kepada orang tua tentang cara menstimulasi bahasa anak sejak dini, termasuk 
melalui kegiatan membaca buku bersama, berbicara dengan anak secara aktif. 

 
Kata Kunci: Keterlambatan Perkembangan Bahasa, Pola Asuh Orang Tua, Anak Usia Pra Sekolah 
 
 

PENDAHULUAN 
Perkembangan bahasa pada anak usia pra sekolah merupakan salah satu aspek penting dalam 

tumbuh kembang anak yang mempengaruhi kemampuan komunikasi, sosial, dan akademik 

di masa depan. Secara global, World Health Organization (WHO) memperkirakan bahwa 

sekitar 5-10% anak di dunia mengalami keterlambatan perkembangan bahasa yang 

berpengaruh pada kemampuan belajar dan interaksi sosial (WHO, 2020). Keterlambatan 

bahasa pada anak dapat menyebabkan kesulitan dalam memahami interaksi, berkomunikasi 

dengan teman sebaya, hingga resiko mengalami hambatan akademik di sekolah dasar. 

Di tingkat nasional, hasil penelitian dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2022) 

menunjukkan bahwa sekitar 7,6% anak usia 3-5 tahun di Indonesia mengalami 

keterlambatan perkembangan bahasa. Faktor utama yang berkontribusi terhadap 

permasalahan ini meliputi kurangnya stimulasi dari orang tua, pola komunikasi yang minim, 

serta kurangnya interaksi sosial yang mendukung perkembangan bahasa anak. Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Lailatul (2022) menunjukkan bahwa 36,5% perkembangan bahasa anak 

dipengaruhi oleh pola komunikasi interpersonal orang tua. Hal ini menegaskan bahwa 

keterlibatan orang tua dalam interaksi verbal dengan anak sangat penting untuk 

mengoptimalkan perkembangan bahasa mereka. 

Pada tingkat lokal, studi pendahuluan yang dilakukan di TK IT Permata Ilham Bekasi, 

menemukan bahwa  enam (6) dari  sepuluh (10)   anak usia pra sekolah mengalami 

keterlambatan bahasa. Masalah ini mencakup gangguan artikulasi, keterbatasan kosa kata, 

serta hambatan dalam menyusun kalimat sederhana (Prasetyawati, 2019 dalam Yolanda, 

2022).  Pola asuh orang tua yang kurang mendukung, seperti minimnya komunikasi verbal 

antara orang tua dan anak, terbukti menjadi faktor yang berkontribusi terhadap 

keterlambatan perkembangan bahasa. Berdasarkan temuan ini, intervensi dalam bentuk 

edukasi kepada orang tua mengenai pentingnya pola asuh yang mendukung perkembangan 

bahasa anak menjadi suatu urgensi saat  ini. 

Dalam konteks keperawatan anak, tenaga kesehatan memiliki peran strategis dalam 

memberikan edukasi kepada orang tua tentang pentingnya interaksi verbal yang berkualitas. 

Studi yang dilakukan oleh Hasanah & Sugito (2020) menunjukkan bahwa stimulasi bahasa 
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yang optimal, seperti berbicara aktif dengan anak dan membacakan buku, dapat 

meningkatkan perkembangan bahasa anak secara signifikan. Oleh karena itu, penelitian ini 

berfokus pada hubungan antara pola asuh orang tua dengan resiko keterlambatan 

perkembangan bahasa pada anak usia pra sekolah di TK IT Permata Ilham Bekasi. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kesadaran 

orang tua mengenai pentingnya pola asuh dalam mendukung perkembangan bahasa anak 

serta menjadi referensi bagi tenaga kesehatan dalam memberikan intervensi yang lebih 

efektif. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian cross-sectional. 

Desain ini memungkinkan peneliti untuk menganalisis tentang  pola asuh orang tua 

mempunyai  hubungan  dengan  resiko keterlambatan perkembangan bahasa pada anak usia 

pra sekolah dalam satu waktu tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak 

usia 4-5 tahun yang terdaftar di TKIT Permata Ilham Bekasi. Sampel penelitian ditentukan 

menggunakan rumus  Slovin  dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh 92 

responden, ditambah 10% untuk mengantisipasi kemungkinan dropout, sehingga total 

sampel menjadi 101 anak. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling 

dengan kriteria inklusi meliputi anak usia 4-5 tahun yang terdaftar di TKIT Permata Ilham 

serta orang tua yang bersedia menjadi responden dan menandatangani informed consent. 

Kriteria eksklusi mencakup anak dengan kondisi khusus yang dapat mempengaruhi 

komunikasi seperti gangguan pendengaran berat atau autisme berat, serta orang tua yang 

tidak bersedia melengkapi kuesioner. 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang mencakup pola asuh orang tua dan 

risiko keterlambatan perkembangan bahasa. Kuesioner pola asuh mengacu pada skala likert 

dengan kategori pola asuh otoriter, permisif, dan demokratis, sedangkan keterlambatan 

bahasa diukur menggunakan skala Guttman yang dikembangkan berdasarkan kuesioner 

WHO (2021). Analisis data dilakukan secara univariat untuk mendeskripsikan karakteristik 

responden, serta bivariat menggunakan uji chi-square untuk mengetahui hubungan antara 

pola asuh orang tua dan risiko keterlambatan perkembangan bahasa. 

Penelitian ini juga memperhatikan aspek etika penelitian, termasuk prinsip anonimitas dan 

informed consent untuk menjaga kerahasiaan data responden. Selain itu, uji validitas dan 

reliabilitas dilakukan untuk memastikan keakuratan alat ukur. Penelitian ini diharapkan 
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dapat memberikan wawasan tentang pentingnya pola asuh dalam mendukung perkembangan 

bahasa anak, serta menjadi dasar bagi intervensi yang lebih efektif dalam bidang 

keperawatan anak.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Anak Berdasarkan Usia di TKIT Permata 

Ilham Bekasi Tahun 2025 

Usia Frekuensi (n) Presentase (%) 
4 Tahun 41 40,6 
5 Tahun 60 59,4 
Total  101 100 

Berdasarkan tabel 1. menunjukkan bahwa anak di TKIT Permata Ilham Bekasi mayoritas 

berusia 5 tahun yang berjumlah 60 anak dengan presentase 59,4%. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Anak Berdasarkan Jenis Kelamin di TKIT 

Permata Ilham Bekasi Tahun 2025 

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Presentase (%) 
Laki-laki 54 53,5 
Perempuan 47 46,5 
Total  101 100 

Berdasarkan tabel 2. jenis kelamin anak terbanyak yaitu laki-laki yang berjumlah 54 anak 

dengan persentase 53,5%. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Karakteristik Orang Tua Berdasarkan Usia di TKIT Permata 

Ilham Bekasi Tahun 2025 

Usia Frekuensi (n) Presentase (%) 
Dewasa Muda  49 48,5 
Dewasa Tengah 52 50,5 
Dewasa Akhir  1 1,0 
Total  101 100 

Berdasarkan tabel 3. menunjukkan bahwa usia orang tua terbanyak yaitu usia Dewasa 

Tengah yang berjumlah 52 responden dengan persentase 50,5%. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Karakteristik Orang Tua Berdasarkan Jenis Kelamin di TKIT 

Permata Ilham Bekasi Tahun 2025 

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Presentase (%) 
Laki-laki 19 18,8 
Perempuan 82 81,2 
Total  101 100 
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Berdasarkan tabel 4. terdapat jenis kelamin orang tua yang menunjukkan bahwa mayoritas 

perempuan lebih banyak yang berjumlah 82 responden dengan persentase 81,2%. 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Karakteristik Orang Tua Berdasarkan Pendidikan di TKIT 

Permata Ilham Bekasi Tahun 2025 

Pendidikan  Frekuensi (n) Presentase (%) 
Rendah  11 10,9 
Tinggi  90 89,1 
Total  101 100 

Berdasarkan tabel 5. menunjukkan bahwa mayoritas pendidikan orang tua terbanyak yaitu 

tingkat pendidikan tinggi dengan jumlah responden sebanyak 90 responden dengan 

persentase 89,1%. 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Karakteristik Orang Tua Berdasarkan Pekerjaan di TKIT 

Permata Ilham Bekasi Tahun 2025 

Pekerjaan  Frekuensi (n) Presentase (%) 
Tidak Bekerja 49 48,5 
Bekerja  52 51,5 
Total  101 100 

Berdasarkan tabel 6. menunjukkan bahwa mayoritas pekerjaan orang tua yaitu bekerja yang 

berjumlah 52 responden dengan persentase 51,5%. 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Karakteristik Orang Tua Berdasarkan Pendapatan di TKIT 

Permata Ilham Bekasi Tahun 2025 

Pendapatan  Frekuensi (n) Presentase (%) 
<UMP 43 42,6 
>UMP 58 57,4 
Total  101 100 

Berdasarkan tabel 7. menunjukkan bahwa pendapatan orang tua mayoritas   > UMP 

sebanyak 58 responden dengan persentrase 57,4%. 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Pola Asuh Orang Tua di TKIT Permata Ilham Bekasi Tahun 

2025 

Pola Asuh Orang Tua  Frekuensi (n) Presentase (%) 
Pola Asuh Otoriter 13 12,9 
Pola Asuh Permisif 35 34,7 
Pola Asuh Demokratis  53 52,5 
Total  101 100 

Berdasarkan tabel 8. menunjukkan bahwa  pola  asuh demokratis 53 responden  dengan 

presentasi 52,5%  
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Tabel 9. Distribusi Frekuensi Risiko Keterlambatan Perkembangan Bahasa Pada Anak di 

TKIT Permata Ilham Bekasi Tahun 2025 

Risiko Keterlambatan 
Perkembangan Bahasa 

Frekuensi (n) Presentase (%) 

Tidak Berisiko 74 73, 3 
Berisiko 27 26,7 
Total  101 100 

Berdasarkan tabel 9. menunjukkan bahwa mayoritas responden tidak berisiko dalam 

keterlambatan perkembangan bahasa terdapat 74 responden dengan persentase 73,3%.  

Analisis Bivariat 

Tabel 10. Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Risiko Keterlambatan Perkembangan 

Bahasa di TKIT Permata Ilham Bekasi Tahun 2025 (n:101) 

Risiko Keterlambatan Perkembangan Anak 
Pola Asuh Orang Tua Tidak 

Beresiko  
 Berisiko   Total  P value 

n % n %   
Pola Asuh Otoriter 3 23.1 10 76.9 13 0.000 
Pola Asuh Permisif 18 51.4 17 48.6 35 
Pola Asuh 
Demokratis 

53 100.0 0 0.0 53 

Total 74 73.3 27 26.7 101 

Analisis data berdasarkan tabel 10. hubungan antara pola asuh orang tua dengan risiko 

keterlambatan perkembangan bahasa pada anak usia pra-sekolah di TKIT Permata Ilham 

bekasi tahun 2025. Anak yang dibesarkan dengan pola asuh demokratis tidak berisiko 

keterlambatan perkembangan bahasa dengan jumlah 53 responden 100.0% dibandingkan 

pola asuh permisif berjumlah 18 responden 51.4% dan pola asuh otoriter berjumlah 3 

responden 23.1%. Secara uji statistik pearson chi square, hubungan ini signifikan dengan 

nilai p = 0.000 (p <0.05), yang berarti ada hubungan yang signifikan antara pola asuh dan 

keterlambatan perkembangan bahasa. 

Pembahasan 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari & Hidayat (2021) 

menunjukkan bahwa anak  usia  prasekolah  dengan pola asuh demokratis memiliki 

perkembangan bahasa yang lebih baik dibandingkan anak usia prasekolah  yang diasuh 

secara otoriter atau permisif.  Pola asuh demokratis memberikan kebebasan yang terarah 

dalam komunikasi, sehingga anak lebih banyak mendapatkan stimulasi bahasa. Penelitian 

ini tidak sejalan denga penelitian yang dilakukan oleh Fitriani & Nugroho (2023) 

menemukan bahwa meskipun pola asuh demokratis dominan diterapkan, beberapa anak 
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tetap mengalami keterlambatan bahasa akibat faktor lain seperti keterlambatan kognitif atau 

gangguan pendengaran. Oleh karena  itu  perlu  dilakukan  edukasi  secara  dini  untuk 

mengurangi  resiko terhadap  keterlambatan  perkembangan  bahasa  pada  anak usia dini 

baik toddler  maupun  prasekolah. 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Berdasarkan penelitian yang berjudul ” Pola Asuh Orang Tua  Mempunyai  hubungan  

dengan Resiko Keterlambatan Perkembangan Bahasa Pada Anak Usia Pra Sekolah di TKIT 

Permata Ilham Bekasi ” yang melibatkan 101 responden dapat disimpulkan responden anak 

yang berusia 5 tahun dengan persentase 59.4%. Jenis kelamin anak yang paling dominan 

yaitu laki-laki (53,5%). Usia orang tua paling banyak yaitu usia dewasa tengah (50,5%). 

Jenis kelamin orang tua paling banyak perempuan (81,2). Pendidikan paling dominan yaitu 

pendidikan tinggi (89,1%). Responden paling banyak yang bekerja (51,5%) serta pendapatan 

paling banyak yaitu responden yang berpendapatan diatas UMP (57,4%). Penelitian ini juga 

menyimpulkan bahwa pola asuh orang tua di TKIT Permata Ilham Bekasi Selatan memiliki 

Pola asuh demokratis (52,5%), dan reponden yang tidak berisiko keterlambatan 

perkembangan bahasa yaitu sebanyak (73,3%). Hasil analisis bivariat menunjukan tingkat 

signifikan sebesar 0,000, menyatakan adanya hubungan antara pola asuh orang tua dengan 

risiko keterlambatan perkembangan bahasa pada anak usia pra sekolah di TKIT Permata 

Ilham Bekasi Selatan tahun 2025. 
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